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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah Swt dalam bentuk yang sebaik-baiknya,

bahkan merupakan makhluk yang paling mulia jika dibandingkan dengan

makhluk-makhluk lainnya, oleh karena dia dibekali akal pikiran, dan ilmu

pendidikan.1

Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk Allah yang bertugas

sebagai khalifah di bumi. Manusia dilahirkan membawa potensi dan kemampuan

masing-masing yang diberikan Allah Swt.

Pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap individu untuk

memanfaatkan semua potensi yang dimilikinya. Maka sangat wajar apabila

pendidikan memiliki posisi penting dalam setiap kehidupan manusia. Dalam

ajaran Islam juga mengutamakan tentang keimanan dan ilmu pengetahuan, hal ini

sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Al Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi:

                 
         

      

1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 17.
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Ayat tersebut menerangkan tentang keharusan dalam menuntut ilmu bagi

manusia dan betapa tingginya nilai dari sebuah ilmu pengetahuan. Dengan ilmu

tersebut maka kemuliaan akan meningkat.

Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas

hidup manusia atau sumber daya manusia, pada intinya bertujuan memanusiakan

manusia, mendewasakan serta merubah prilaku dan meningkatkan kualitas

menjadi lebih baik.

Akhlak manusia merupakan sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir

yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya, bersifat konstan, spontan,

tidak temporer, tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan

dari luar. Sifat yang lahir dari perbuatan baik disebut akhlak mulia, atau perbuatan

buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya.2

Melihat fenomena yang terjadi di zaman sekarang ini akhlak mulia adalah

hal yang mahal dan sulit diperoleh, ini terjadi akibat kurangnya pemahaman

terhadap nilai akhlak yang terdapat dalam Al-Qur’an serta hadis Rasulullah.

Manusia hanya mengikuti dorongan nafsu dan ambisinya untuk mengejar

kedudukan dan harta benda dengan caranya sendiri, sehingga ia lupa akan

tugasnya sebagai hamba Allah Swt. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemerosotan

akhlak terjadi akibat adanya dampak negatif dari kemajuan di bidang teknologi

yang tidak diimbangi dengan keimanan dan telah menggiring manusia kepada

sesuatu yang bertolak belakang dengan nilai Al-Qur’an dan hadis Rasulullah.

2 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), h. 1.
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Namun hal ini tidak menafikan bahwa manfaat dari kemajuan teknologi itu jauh

lebih besar dari pada mudaratnya.3

Masalah di atas sudah tentu memerlukan solusi yang diharapkan mampu

mengantisipasi perilaku yang mulai dilanda krisis moral itu, tindakan pencegahan

perlu ditempuh agar dapat mengantarkan manusia kepada terjaminnya moral

generasi bangsa yang dapat menjadi tumpuan dan harapan bangsa serta dapat

menciptakan dan sekaligus memelihara ketentraman dan kebahagiaan di

masyarakat.

Sangat memprihatinkan bahwa kemerosotan akhlak tidak hanya terjadi

pada kalangan muda, tetapi juga terhadap orang dewasa, bahkan orang tua.

Kemerosotan akhlak pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang

tawuran, mabuk, berjudi, durhaka kepada orang tua bahkan sampai melakukan

pembunuhan. Untuk itu, diperlukan upaya strategis untuk memulihkan kondisi

tersebut,4 di antaranya dengan menanamkan kembali akan pentingnya peranan

orang tua dan pendidik dalam membina moral anak didik.

Lingkungan keluarga dalam hal ini orang tua mempunyai peran yang

sangat besar serta merupakan komunitas yang paling efektif untuk membentuk

akhlak anak agar berperilaku baik. Di sinilah seharusnya orang tua mencurahkan

rasa kasih sayang dan perhatiannya kepada anaknya untuk mendapatkan

bimbingan rohani yang jauh lebih penting dari sekedar materi.

3 Umar Bin Ahmad Baraja, Akhlak lil Banin, (Surabaya: Ahmad Nabhan, tt), JuzII, h. 2.

4 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), Cet. IV,
h. 21.
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Untuk dapat membina anaknya dengan baik, hendaknya setiap orang tua

memahami tentang kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an, khususnya yang

terkait dengan akhlak mulia, karena bagi umat muslim Al-Qur’an merupakan

referensi utama dalam mengatur hidupnya di samping hadis Rasulullah Saw.

Islam sebagai agama yang universal meliputi semua aspek kehidupan manusia,

yang mempunyai sistem yang mengatur hal-hal yang baik, yang dinamakan

dengan akhlak Islami. Sebagai tolak ukur dari perbuatan baik dan buruknya

mestilah merujuk kepada ketentuan Allah Swt dan Rasul-Nya, karena Rasulullah

Saw adalah manusia yang paling mulia akhlaknya.

Berhubungan dengan masalah akhlak ini, di negara Indonesia yang

berdasarkan Pancasila, sebagai tujuan pendidikan bukan hanya melahirkan

manusia yang cerdas dan terampil akan tetapi juga bertujuan menciptakan

manusia yang bertakwa dan berbudi pekerti yang luhur. Hal ini dapat dilihat di

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3

tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. 5

Lingkungan yang mula-mula didapati oleh anak adalah lingkungan

keluarga, dalam keluarga orang tualah yang berperan dan bertanggung jawab

5 Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, Tentang Pendidikan Nasional, (Surabaya:
Karina, 2004), h. 5.
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untuk membimbing dan membentuk tingkah laku anak. Baik dan buruknya

tergantung hasil bimbingan dan usaha orang tua dalam mengarahkan sikap anak

diwaktu kecil hingga dewasa menuju akhlak muslim sejati. Karena pendidikan

yang diberikan semenjak kecil ini sangat mempengaruhi anak di masa mendatang.

Namun demikian, keadaan tersebut menjadi lain jika salah satu atau kedua

orang tua meninggal, maka akan terasa sekali kepincangan dan kegoncangan

gerak dalam hidupnya, sehingga akibatnya anak akan menjadi minder, rendah diri

bahkan cenderung nakal karena sudah tidak ada yang memperhatikan tingkah

lakunya. Anak yang ditinggal oleh orang tuanya, terutama bapaknya yang lazim

disebut dengan anak yatim itu juga akan merasa bahwa masa depannya menjadi

suram karena kehilangan sosok pemimpin yang utama dan pelindung moral

baginya.

Islam memerintahkan kepada kaum muslimin untuk senantiasa

memperhatikan nasib-nasib mereka, berbuat baik kepada mereka, mengurus dan

mengasuh mereka hingga dewasa. Islam juga memberi nilai yang sangat istimewa

bagi orang-orang yang benar-benar menjalankan perintah ini.

Dalam agama Islam secara khusus diperintahkan untuk memelihara anak

yatim, yatim piatu, anak terlantar dan yang menyia-nyiakan mereka maka ia

termasuk orang yang mendustakan agama, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-

Ma’un ayat 1-3 sebagai berikut:
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Pada ayat tersebut Allah menerangkan bahwa manusia diperintahkan

untuk menyantuni anak yatim yaitu dengan melakukan usaha-usaha yang dapat

memberikan harapan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Kemudian dibangunlah suatu tempat yang lazim disebut panti asuhan yang

memberi rasa aman, nyaman, dan mendidik anak yatim agar mereka dapat tumbuh

seperti anak pada umumnya serta mengembangkan kedewasaan secara lebih cepat

dan mantap. Hal ini tentu dapat terwujud jika para pengasuhnya mampu

melakukan pembinaan mental secara tepat.

Namun sekarang ini, masih belum banyak panti asuhan yang dapat

memberikan pendidikan akhlak yang baik. Padahal untuk menghasilkan

pendidikan yang berkualitas, diperlukan manajemen yang rapi yang dapat

mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Lembaga sosial yang bergerak mengelola panti asuhan sebagai wadah

pembinaan anak terlantar atau anak yatim dan fakir miskin, bertanggung jawab

memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan

spiritual anak asuh serta diharapakan berjalan dengan sewajarnya. Dapat dipahami

bahwa keberadaan panti asuhan bukan hanya sekedar memberikan pelayanan fisik

anak asuh semata, akan tetapi jauh dari itu yakni sebagai lembaga yang juga

bertanggung jawab terhadap seluruh kebutuhan anak-anak dan masa depan

mereka. Pengurus panti asuhan secara langsung sebagai orangtua asuh, yang
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otomatis mengemban amanah dan tanggung jawab sebagaimana layaknya orang

tua terhadapnya.

Keberadaan panti asuhan sangat besar pengaruhnya terhadap masa depan

anak yatim. Pendidikan jasmani maupun rohani sangat mereka perlukan untuk

kelangsungan hidupnya agar tidak terpengaruh arus di era modernisasi dan

globalisasi tanpa orang tua mereka.

Menyantuni anak yatim bukan berarti hanya sekedar memberi makan dan

pakaian saja, akan tetapi lebih penting lagi adalah memberikan pendidikan baik

pendidikan umum maupun pendidikan agama dan sekurang-kurangnya

pengetahuan agama dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat berperan

serta dalam kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.

Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy-Syafi’iyyah Darul Yatama Wal Masakin

adalah rumah atau wadah yang menampung anak-anak yatim, yatim piatu, anak-

anak tidak mampu serta anak-anak yang terlantar yang diantar oleh keluarga,

tokoh masyarakat, aparat desa dari berbagai daerah di wilayah Kalimantan Selatan

dan Tengah. Mereka ditampung di Panti Asuhan untuk dibina dan dididik serta

diberikan berbagai keterampilan dengan harapan setelah keluar dari Panti Asuhan

selain memiliki dasar-dasar pengetahuan agama, juga memiliki salah satu

keterampilan khusus sebagai modal dasar untuk mampu hidup mandiri ketika

kembali ketengah-tengah masyarakat.

Panti Asuhan Ibnu Ruslan pada saat ini merupakan satu-satunya Lembaga

Sosial yang ada di Jalan Irigasi Desa Malintang, dan juga salah satu panti asuhan

pertama yang ada di Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, berperan sebagai
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salah satu wadah anak yatim, yatim piatu dan anak tidak mampu, menampung dan

memberikan pelayanan untuk menggali, mengembangkan, meningkatkan dan

memantapkan potensi sumber daya yang dimiliki anak yatim dan anak tidak

mampu dengan memberikan pembinaan fisik dan mental maupun spiritual, sosial

dan keterampilan.

Panti Asuhan Ibnu Ruslan ini menampung para anak asuh yang memiliki

latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi umur, tingkat ekonomi,

pengetahuan, lingkungan, sosial, adat istiadat, kesehatan dan lain sebagainya.

Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy-Syafi’iyah saat ini telah menampung dan

mengasuh sebanyak 11 orang anak yatim, 7 orang anak piatu dan 19 orang anak

tidak mampu, dengan total 37 orang asuh yang semuanya adalah laki-laki.

Tadinya panti asuhan ini mengasuh anak-anak santri dan santriwati, tapi sekarang

hanya menerima anak laki-laki, karena dikhawatirkan pengasuh, apabila anak

santri dan santriwati dikumpulkan dalam satu wadah akan lebih berat

pengasuhannya.

Dalam mengasuh dan membina anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan,

para pengasuh berusaha menciptakan suasana yang religius. Dengan tujuan agar

anak-anak tumbuh menjadi generasi yang Islami. Dan juga panti asuhan ini

merupakan panti asuhan yang berbasis pondok pesantren. Sebagai contoh kecil

dari penciptaan suasana religius tersebut adalah anak-anak asuh dipanggil dengan

sebutan santri/santriwati, dan staf pengajar dipanggil dengan sebutan

ustaz/ustazah.
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Semakin banyak anak asuh di dalam suatu panti asuhan, semakin beragam

pula sifat yang akan mewarnai panti tersebut. Dengan jumlah pengasuh yang

relatif terbatas dibanding anak asuh yang cukup banyak dengan latar belakang

heterogen, yang tentunya akan sangat mempengaruhi cara kerja pengasuh dalam

memimpin maupun membina akhlak anak asuhnya.

Hal inilah yang medorong penulis untuk melakukan penelitian, sehingga

dengan penelitian yang lebih dekat dan mendalam diharapkan mampu

memberikan jawaban yang sebenar-benarnya tentang “PEMBINAAN AKHLAK

DI PANTI ASUHAN IBNU RUSLAN ASY SYAFI’IYAH DARUL YATAMA

WAL MASAKIN KECAMATAN GAMBUT KABUPATEN BANJAR”.

B. Definisi Istilah

Untuk menghindari interpretasi yang mengembang terhadap judul skripsi

di atas, serta agar mudah dalam memahami apa saja yang menjadi pembahasannya

maka penulis merasa perlu mengemukakan beberapa pengertian istilah

sehubungan dengan judul tersebut sebagai berikut.

1. Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.6

Pembinaan yang dimaksud oleh penulis di dalam skripsi ini adalah usaha

yang dilakukan oleh pengasuh (ustaz/ustazah) secara sadar, terencana,

terarah dan bertujuan dalam membina akhlak anak asuh melalui

6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1991), h. 134.



10

keteladanan, pembiasaan, nasihat, hadiah dan hukuman, pengawasan dan

pelaksanaan tata tertib.

2. Akhlak menurut Ibn Maskawaih adalah keadaan jiwa seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui

pertimbangan pikiran terlebih dahulu.7 Jadi akhlak yang dimaksud di sini

penulis lebih memfokuskan akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama dan

akhlak terhadap lingkungan.

3. Panti Asuhan adalah rumah, tempat (kediaman), untuk memelihara dan

merawat anak yatim atau yatim piatu dan sebagainya.8 Panti Asuhan Ibnu

Ruslan adalah rumah, tempat atau wadah bagi anak-anak yatim, piatu,

yatim piatu, dan anak tidak mampu dimana anak dibina, dirawat dan

dididik untuk diberikan suatu pengetahuan maupun keterampilan.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah usaha yang dijalankan

oleh pengasuh (ustaz/ustazah) dalam rangka menanamkan nilai-nilai akhlak mulia

kepada anak asuh (santri) yang tinggal di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy

Syafi’iyah Darul Yatama Wal Masakin Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar.

7 Sinaga dan Zahrudin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 37

8 Departmen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka,
1999), h. 134.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dirumuskan masalah sebagai

berikut.

1. Bagaimana pembinaan akhlak di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy

Syafi’iyah Darul Yatama Wal Masakin?

2. Apa saja kendala yang dihadapi pengasuh (ustaz dan ustazah) dalam

pembinaan akhlak anak di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy Syafi’iyah

Darul Yatama Wal Masakin?

D. Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendasari pemikiran penulis untuk memilih judul di atas

adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan akhlak sangat penting diberikan kepada anak-anak asuh,

sebab dengan cara ini akan tertanam sikap dan kepribadian yang terpuji

dan islami pada diri anak.

2. Anak yatim, piatu, yatim piatu, dan anak tidak mampu sangat rentan

terhadap pengaruh lingkungannya, pengaruh tersebut bisa positif dan bisa

juga negatif. Sehingga penting memberikan pembinaan akhlak agar

mereka terhindar dari pada pengaruh yang negatif.

3. Panti asuhan Ibnu Ruslan merupakan panti asuhan pertama yang ada di

Kecamatan gambut dan menampung cukup banyak santri dengan latar
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belakang yang sangat heterogen, oleh karena itu sangat memerlukan

pembinaan akhlak yang bagus.

4. Sepengetahuan penulis masalah ini belum ada yang meneliti terutama

pada objek dan lokasi penelitian yang sama.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan.

1. Mengetahui proses pembinaan akhlak di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy

Syafi’iyah Darul Yatama Wal Masakin,

2. Mengetahui kendala yang dihadapi pengasuh (ustaz dan ustazah) dalam

pembinaan akhlak anak di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy Syafi’iyah

Darul Yatama Wal Masakin.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi dua aspek yaitu ditinjau dari

manfaat teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secrara teoritis diharapkan dapat memperkaya

khazanah ilmu pengetahuan dan kajian mengenai pembinaan akhlak pada

anak, khususnya pada anak panti asuhan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy Syafi’iyah Darul Yatama Wal

Masakin, diharapkan menjadi masukan bagi pihak panti untuk

dijadikan bahan pertimbangan dan perencanaan dalam membina

akhlak anak asuh.

b. Bagi Pengasuh (ustaz/ustazah) Panti Asuhan, sebagai bahan

pertimbangan guna mengoptimalkan pembinaan akhlak dalam

membentuk akhlak anak asuh.

c. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara

langsung tentang pembinaan akhlak anak asuh.

d. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini diharapkan

bermanfaat sebagai informasi awal tentang bagaimana pembinaan

akhlak di Panti Asuhan, guna dilakukan penelitian selanjutnya secara

lebih mendalam.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. Kajian

pustaka di sini berguna untuk memberi pandangan dan gambaran penulis,

berdasarkan penelusuran hasil-hasil penelitian terdahulu.

Ada beberapa skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan penulis.
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Pertama, Skripsi Rahmatul Jannah yang berjudul “Bimbingan Keagamaan

terhadap Anak di Panti Asuhan Nurul Ihsan Kecamatan Gambut Kabupaten

Banjar” membahas tentang bimbingan keagamaan dalam rangka membentuk

anak agar berkepribadian muslim yang diberikan di  panti tersebut, dan apa saja

metode yang digunakan dalam rangka bimbingan keagamaan itu, sedikit

banyaknya mirip dengan judul penulis, tapi di sini pembahasan penulis lebih

kepada pelaksanaan pembinaan akhlak anak di Panti Asuhan .9

Kedua, Skripsi Ulfatun Niswah yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai

Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Mahmudah Melalui Pembiasaan dan

Keteladanan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Lowokwaru Malang”, yang fokus

pembahasan lebih kepada penggunaan metode pembiasaan dan keteladanan dalam

pembinaan akhlak mahmudah anak. Dapat membantu penulis dalam penggunaan

metode yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Sedangkan penulis lebih fokus

melalui peran pengasuh, ini dimaksudkan agar mudah dipahami oleh semua

kalangan.10

9 Rahmatul Jannah, Bimbingan Keagamaan Terhadap Anak di Panti Asuhan Nurul Ihsan
Kecamatan Gambut, Skripsi, Fakultas Dakwah, IAIN Antasari Banjarmasin, 2013.

10 Ulfatun Niswah, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak
Mahmudah Melalui Pembiasaan dan Keteladanan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Lowokwaru
Malang, Skripsi, UIN Malik Ibrahim Malang, 2011.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal ini, penulis bagi menjadi lima bab, yang

akan diuraikan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, definisi istilah, rumusan

masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

pustaka dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, yang berisikan tentang pengertian akhlak, ruang

lingkup akhlak, dasar dan tujuan pembinaan akhlak, metode pembinaan akhlak,

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak di panti asuhan.

Bab III Metodelogi Penelitian, yang berisi jenis dan pendekatan penelitian,

metode penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data dan prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, memuat gambaran umum lokasi

penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, yang berisi simpulan, saran-saran dan lampiran-lampiran.

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka.


